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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pelayanan publik adalah hak dasar masyarakat yang harus dipenuhi
pemerintah melalui pelayanan berkualitas, sesuai amanat UUD 1945, dimana
penilaian terhadap pemerintah bergantung pada kualitas pelayanan yang diberikan
(Saguni dkk, 2023). Puskesmas merupakan organisasi kesehatan yang menjadi
pusat pengembangan kesehatan masyarakat, dan merupakan garda terdepan dalam
memberikan pelayanan pemerintah di bidang kesehatan langsung kepada
masyarakat (Dewi dkk, 2023). Puskesmas dituntut untuk mampu meningkatkan
mutu pelayanan kesehatannya. Kualitas pelayanan kesehatan sangat penting untuk
menjaga standar pelayanan, memengaruhi penilaian pelanggan, dan tercermin dari
kinerja sumber daya manusia sebagai pelaksana layanan (Harahap dkk, 2023). Hal
ini juga dihadapi oleh Puskesmas di kota Surabaya yang dituntut untuk selalu
memberikan layanan yang prima bagi masyarakat.

Pada umumnya orang yang berkecimpung dalam manajemen sependapat
bahwa evaluasi kinerja pegawai merupakan bagian penting dari seluruh proses
pekerjaan pegawai yang bersangkutan (Angesti & Indahyati, 2023). Puskesmas
dapat mengetahui  kinerja  pelayanan  dari  para pasien melalui umpan
balik yang diberikan pasien kepada Puskesmas tersebut sehingga dapat
menjadi masukan untuk peningkatan Kinerja pelayanan (Mandacan & Aco,

2021). Kinerja pegawai merupakan elemen utama yang berkontribusi pada



keberhasilan suatu organisasi, termasuk instansi kesehatan seperti puskesmas.
Kinerja yang optimal mendukung pelayanan publik yang berkualitas, efisien, dan
efektif. Puskesmas di kota Surabaya, salah satunya yang berada di wilayah
Kecamatan Sukomanunggal, terdiri dari 2 Puskesmas Induk dan 5 Puskesmas
Pembantu. Adapun penelitian ini dilakukan di Puskesmas Simomulyo dan
Puskesmas Tanjungsari, dimana di dua puskesmas tersebut menyelenggarakan
layanan lebih lengkap dibandingkan puskesmas yang lainnya yaitu layanan rawat
jalan dan rawat inap, dan juga memiliki jumlah pegawai yang lebih banyak
dibandingkan puskesmas yang lain. Kinerja pegawai baik tenaga kesehatan
maupun tenaga non kesehatan dipantau secara regular. Dalam periode 2022-2024
capaian Kkinerja pegawai mengalami penurunan. Hal ini tercermin dalam
penurunan capaian Penilaian Kinerja Puskesmas (PKP) di periode tersebut.
Capaian PKP ini dinilai setiap bulannya dan dievaluasi setiap semesternya oleh
Dinas Kesehatan. PKP yang dinilai meliputi Administrasi Manajemen, UKM
(Upaya Kesehatan Masyarakat) Essensial dan Pengembangan, UKP (Upaya

Kesehatan Perorangan) dan Mutu.

Tabel 1.1
Capaian Kinerja Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari

. Puskesmas Simomulyo Puskesmas Tanjungsari
No  Capaian PKP/Program — ——uo0 5023 2004 2022 2023 2024
1 Administrasi Manajemen 100 99 100 98,80 100 100
2 UKM Essensial 9850 98,10 98,29 97,43 97,90 98,53
3 UKM Pengembangan 86,7 87,2 100 96,88 100 100
4 UKP 99,20 97,5 99,57 9991 100 99,77
5 Mutu 96,5 95,1 100 100 100 100

Sumber : PKP Simomulyo dan Tanjungsari tahun 2022-2024

Selain itu juga terjadi penurunan tingkat disiplin dari pegawai puskesmas, hal

ini ditunjukkan pada adanya peningkatan keterlambatan pegawai dan jumlah



pegawai yang tidak masuk bekerja. Kedua hal ini nantinya akan berdampak
terhadap operasional puskesmas yang melakukan pelayanan kepada masyarakat,
dimana dikhawatirkan akan berimbas pada penurunan kepuasan pasien dan
penurunan citra Puskesmas dalam hal layanan publik.

Menurut Mananeke dkk (2019) pelayanan yang baik tentu tidak terlepas
dari kinerja dari pegawai atau aparat dalam suatu lembaga organisasi pemerintah
tersebut. Dimana dalam konteks organisasi publik, penilaian kinerja merupakan
suatu hal yang penting. Karena dengan adanya kinerja, maka akan diketahui
tingkat pencapaian hasil yang telah dicapai, atau akan diketahui seberapa jauh
pelaksanaan tugas-tugas telah dilaksanakan.

Untuk mencapai kinerja pegawai, dalam peneltian Andi Amri dkk (2019)
dijelaskan bahwa disiplin kerja sangat penting. Disiplin kerja sering kali menjadi
indikator utama dalam menilai Kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki disiplin
tinggi cenderung bekerja lebih konsisten dan produktif, sedangkan kurangnya
disiplin dapat menurunkan kualitas pekerjaan. Menurut Ariesni dan Asnur (2021)
kedisiplinan merupakan salah satu kunci terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan dan masyarakat, dimana dengan disiplin kerja yang baik maka akan
tumbuhnya kesadaran dalam diri karyawan untuk mengerjakan semua tugasnya
dengan baik. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari kedisiplinan sering menjadi
kendala dalam sebuah organisasi, rendahnya kedisiplinan menjadi persoalan yang
berulang-ulang terjadi (Mulyadi & Khomisah, 2019). Disiplin sangat penting
untuk perkembangan perusahaan karena dapat dijadikan sebagai alat untuk
memotivasi agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik

secara perorangan maupun kelompok (Aulia & Trianasari, 2021).



Selain disiplin kerja, dalam penelitian Riyanto (2021) kepuasan juga menjadi
hal yang sangat berpengaruh dalam memabbngun kinerja yang baik. Kepuasan
kerja erat kaitannya dengan motivasi dan komitmen pegawai terhadap organisasi.
Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki kinerja yang
lebih baik dibandingkan mereka yang merasa tidak puas. Menurut Aulia dan
Trianasari (2021) selain disiplin kerja, kepuasan kerja juga merupakan faktor yang
dapat memengaruhi Kinerja karyawan. Sikap puas atau tidak puas karyawan dapat
diukur dari sejauh mana perusahaan atau organisasi dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginan karyawan dalam rangka melakukan tugas dan tanggung jawab.
Kepuasan kerja akan membentuk kinerja karyawan dalam bekerja, sehingga
dengan membentuk budaya kerja yang baik dengan memberikan rasa nyaman
dalam lingkungan dan memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik untuk dapat
melaksanakan tugasnya dengan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
oleh organisasi.

Dalam banyak penelitian, keterlibatan kerja (work engagement) menjadi
faktor yang kuat dalam memengaruhi Kinerja pegawai. Hali ini diungkapkan
dalam penelitian Ramadhan (2023), Astuti dkk (2021) dan Riyanto dkk (2023).
Work engagement merupakan keterlibatan pegawai secara emosional, fisik, dan
kognitif dalam pekerjaannya. Pegawai yang memiliki tingkat work engagement
tinggi cenderung lebih termotivasi, berfokus, dan berkomitmen untuk mencapai
tujuan organisasi. Di Puskesmas, work engagement sangat diperlukan karena
merupakan aspek yang krusial dalam memberikan layanan kesehatan masyarakat

yang sangat heterogen.



Menurut Theresia dan Saraswati (2023) terdapat tiga dimensi atau aspek yang
merupakan karakteristik dari work engagement, yaitu: vigor yang merupakan
tingkat energi dan ketahanan mental yang tinggi saat bekerja, dedication yaitu
keterlibatan yang kuat dalam pekerjaan dan mengalami rasa bermakna terhadap
pekerjaan, antusiasme, dan menyukai tantangan, serta absorption yaitu
karakteristik yang ditandai dengan konsentrasi penuh dan dengan senang hati
bekerja, sehingga waktu akan berlalu dengan cepat (Prahara & Hidayat, 2020).

Dalam beberapa penelitian, work engagement sering dianggap sebagai
variabel yang menjembatani hubungan antara faktor-faktor seperti disiplin kerja
dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Bantam (2022) menyatakan keterikatan kerja (work engagement), menjadi
isu penting di dalam sebuah organisasi dan akan memberikan dampak positif,
seperti peningkatan kinerja, finansial, dan kepuasan karyawan, serta terjadi
penurunan turn over.

Penelitian-penelitian yang telah dikemukakan fokus pada hubungan langsung
antara disiplin kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai di berbagai sektor.
Namun, masih sedikit penelitian yang mempelajari hubungan tersebut di sektor
layanan kesehatan, khususnya tingkat operasional yaitu puskesmas. Instansi
kesehatan yang memberikan layanan kesehatan langsung kepada masyarakat
membutuhkan tingkat keterikatan kerja yang tinggi sehingga perlu dikaji
bagaimana peran variabel keterikatan kerja (work engagement) dalam memediasi
disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan dan non-

kesehatan dalam penelitian tentang “Pengaruh Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja



terhadap Kinerja Pegawai dengan Work engagement sebagai Variabel Mediasi di

Puskesmas Kecamatan Sukomanunggal”.

1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah

yang akan diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

1.3

Apakah disiplin kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap work
engagement di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari?

Apakah kepuasan kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap work
engagement di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari?

Apakah disiplin kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari?

Apakah kepuasan kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari?

Apakah work engagement secara signifikan berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari?
Apakah work engagement memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari?

Apakah work engagement memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap

kinerja pegawai di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1.

Untuk menguji dan menganalisis signifikansi pengaruh positif disiplin kerja



1.4

terhadap work engagement di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas
Tanjungsari

Untuk menguji dan menganalisis signifikansi pengaruh positif kepuasan kerja
terhadap work engagement di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas
Tanjungsari

Untuk menguji dan menganalisis signifikansi pengaruh positif disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas
Tanjungsari

Untuk menguji dan menganalisis signifikansi pengaruh positif kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas
Tanjungsari

Untuk menguji dan menganalisis _signifikansi pengaruh positif work
engagement terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Simomulyo dan
Puskesmas Tanjungsari

Untuk menguji dan menganalisis peran work engagement sebagai mediasi
pada pengaruh disiplin kerja terhadap Kkinerja pegawai di Puskesmas
Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari

Untuk menguji dan menganalisis peran work engagement sebagai mediasi
pada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas

Simomulyo dan Puskesmas Tanjungsari

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat

tersendiri bagi peneliti, instansi perusahaan, serta instansi pendidikan, yang

diuraikan sebagai berikut.



1.

Bagi Peneliti

Adapun manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai berikut:

a.

Memperluas Pengetahuan Teoritis

Penelitian ini membantu peneliti memahami hubungan antara disiplin kerja,
kepuasan Kerja, kinerja pegawai, dan work engagement. Peneliti juga dapat
memperdalam wawasan tentang peran variabel mediasi dalam memengaruhi
Kinerja pegawai.

Mengembangkan Keterampilan Peneliti

Peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam menyusun desain penelitian,
mengolah data kuantitatif, dan menganalisis hubungan antarvariabel.
Memberikan Kontribusi Praktis

Penelitian ini memungkinkan peneliti memberikan rekomendasi berbasis data
untuk  meningkatkan  kinerja pegawai di Puskesmas Kecamatan
Sukomanunggal. Hasil penelitian dapat menjadi solusi nyata bagi organisasi
dalam mengelola sumber daya manusia secara lebih efektif.

Bagi Puskesmas Kecamatan Sukomanunggal

Adapun manfaat penelitian ini bagi Puskesmas Simomulyo dan Puskesmas

Tanjungsari adalah sebagai berikut:

a.

Meningkatkan Kinerja Pegawai

Penelitian ini memberikan informasi tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja pegawai, seperti disiplin kerja, kepuasan kerja, dan work engagement.
Dengan hasil penelitian, Puskesmas dapat merancang strategi untuk

meningkatkan produktivitas pegawai secara efektif.



b.

Mendukung Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki kebijakan
terkait disiplin kerja dan kepuasan kerja. Hal ini membantu Puskesmas dalam
menciptakan lingkungan Kkerja yang lebih kondusif dan mendukung
keterlibatan pegawai.

Memberikan Solusi Berbasis Data

Penelitian ini memberikan rekomendasi berbasis data untuk mengatasi
masalah kinerja pegawai. Dengan demikian, Puskesmas dapat mengambil
langkah-langkah yang lebih terarah untuk meningkatkan kualitas pelayanan
kepada masyarakat.

Bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya

Adapun manfaat penelitian ini bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas

Surabaya adalah sebagai berikut:

a.

Meningkatkan Reputasi Akademik

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan penelitian berkualitas yang
dapat memperkuat reputasi universitas dalam bidang manajemen sumber daya
manusia. Hasil penelitian juga dapat menjadi referensi ilmiah yang
bermanfaat bagi civitas akademika universitas.

Menambah Koleksi Penelitian lImiah

Penelitian ini menambah daftar karya ilmiah yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar, referensi penelitian, atau acuan bagi mahasiswa dan dosen. Hal ini
juga mendukung universitas dalam memperkaya literatur akademik yang

relevan dengan disiplin manajemen.
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1.5 Sistematika Penulisan

Agar lebih mudah untuk dipahami maka penelitian ini ditulis menggunakan

sistematika penulisan yang dibagi atas beberapa bab dan terdiri dari sub-sub bab

yang dijelaskan sebagai berikut:

BAB |

BABII :

BAB IlI:

BAB IV:

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini, membahas tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika
penulisan sesuai dengan aturan penulisan didalam buku panduan
tesis dari Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya.
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka, membahas tentang penelitian terdahulu,
landasan teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, akan dibahas tentang rancangan penelitian, ruang
lingkup penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional,
pengukuran variabel, populasi sampel, teknik mengenai pengambilan
sampel, instrumen penelitian, data dan metode pengumpulan data, uji
Validitas dan Reliabiltas, serta teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

Pada bab ini berisi uraian tentang uji instrumen, deskripsi mengenai
responden dan tanggapan kuesioner, dilanjutkan dengan analisis

data, pembahasan dan implikasi hasil penelitian.



BAB V:

11

PENUTUP
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan

saran berdasarkan hasil penelitian.



